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ABSTRAK 

Abstrak: Pondok pesantren sering menghadapi masalah kesehatan di kalangan santri, 

terutama terkait dengan gangguan sistem imun tubuh yang rentan terhadap penyakit. 

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman santri mengenai 

manfaat Tanaman Obat Keluarga (TOGA) dalam memperkuat sistem imun tubuh, serta 

memberikan keterampilan praktis dalam menanam dan mengolah TOGA menjadi jamu 

serbuk. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi sosialisasi, penyuluhan, dan 

workshop yang melibatkan 42 santri Pondok Pesantren di Kalimantan Selatan. Evaluasi 

dilakukan dengan menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan 

pemahaman peserta. Hasil yang dicapai menunjukkan peningkatan pemahaman peserta 

sebesar 33,6%, dengan nilai rata-rata pre-test 63,4 dan post-test 84,7. Selain 

meningkatkan pengetahuan, peserta juga memperoleh keterampilan praktis dalam 

mengolah jamu serbuk, yang tidak hanya berguna untuk meningkatkan kesehatan, 

tetapi juga memberikan potensi ekonomi melalui produk herbal yang dapat dipasarkan. 

 

Kata Kunci: Tanaman Obat Keluarga (TOGA); Sistem Imun; Jamu Serbuk; Pondok 

Pesantren; Penyuluhan Kesehatan. 
 
Abstract: Pesantren often face health issues among students, particularly related to 
immune system disorders that make them vulnerable to diseases. The objective of this 
community service is to enhance students' understanding of the benefits of Family 
Medicinal Plants (TOGA) in strengthening the immune system and provide practical 
skills in planting and processing TOGA into powdered herbal medicine. The methods used 
in this program include socialization, counseling, and workshops involving 42 students 
from Pondok Pesantren Al-Fatih in Pelaihari, South Tanah Laut Regency, South 
Kalimantan. Evaluation was conducted using pre-test and post-test to measure the 
improvement in participants' understanding. The results showed a 33.6% increase in 
participants' knowledge, with an average pre-test score of 63.4 and post-test score of 84.7. 
In addition to improving their knowledge, participants gained practical skills in 
processing powdered herbal medicine, which not only contributes to enhancing health but 
also provides economic potential through herbal products that can be marketed. 
 
Keywords: Family Medicinal Plants (TOGA); Immune System; Powdered Herbal 
Medicine; Islamic Boarding Schools; Health Counseling. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan Islam yang 

memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan pengetahuan 

agama para santri. Di Indonesia, terdapat 39.167 pondok pesantren yang 

terdaftar pada tahun 2022/2023, dengan total santri mencapai 4.847.197 

orang (Kementrian, 2023). Sebagai lembaga pendidikan non-formal, 

pesantren tidak hanya mengajarkan ilmu agama, tetapi juga berperan dalam 

membentuk moral dan etika santri. Keberadaan pesantren ini sangat vital 

dalam menyiapkan generasi yang berakhlaqul karimah dan memiliki 

kedalaman spiritual yang kuat. Di Kalimantan Selatan, Pondok Pesantren 

Al-Fatih yang terletak di Pelaihari, Kabupaten Tanah Laut, merupakan 

contoh pondok pesantren baru yang turut berperan dalam mencetak generasi 

yang berkarakter kuat dan berpengetahuan agama (Muhammad, 2023). 

Meskipun Pondok Pesantren Al-Fatih memiliki tujuan yang mulia dalam 

mencetak generasi yang berkualitas, tantangan utama yang dihadapi adalah 

masalah kesehatan santri. Lingkungan pesantren yang padat dengan 

interaksi antar santri dapat menjadi tempat penyebaran penyakit, terutama 

gangguan kulit yang dapat menular dengan mudah. Kurangnya perhatian 

terhadap perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) di pesantren menjadi salah 

satu faktor yang memperburuk kondisi kesehatan santri (Yasir et al., 2024). 

Sebagai solusi, perlu adanya pendekatan untuk meningkatkan imunitas 

tubuh para santri melalui metode yang lebih alami, yaitu pemanfaatan 

Tanaman Obat Keluarga (TOGA). Penggunaan TOGA tidak hanya 

bermanfaat untuk kesehatan, tetapi juga dapat menjadi media pendidikan 

bagi santri dalam menerapkan gaya hidup sehat secara mandiri (Pertiwi et 

al., 2020; Yasir et al., 2024). 

Beberapa penelitian dan pengabdian sebelumnya telah menunjukkan 

bahwa pemanfaatan TOGA memiliki manfaat yang signifikan dalam 

meningkatkan sistem kekebalan tubuh (A. Susanto et al., 2017). TOGA juga 

dapat diajarkan kepada santri sebagai bagian dari kurikulum atau kegiatan 

ekstrakurikuler di pondok pesantren. Selain itu, produk herbal yang 

dihasilkan dari TOGA dapat memberikan keuntungan finansial bagi pondok 

pesantren dan santri, yang dapat digunakan untuk meningkatkan fasilitas 

pesantren dan memberikan tambahan uang saku bagi santri (Simaremari et 

al., 2024; Wibawa, 2024). Dengan demikian, pemanfaatan TOGA tidak hanya 

berfungsi sebagai solusi kesehatan, tetapi juga sebagai upaya untuk 

melestarikan pengetahuan tradisional dan mengajarkan kemandirian serta 

keberlanjutan. 

Pemanfaatan TOGA di pondok pesantren dapat menjadi bagian dari 

kurikulum pendidikan atau kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan 

santri. Dalam program ini, santri dapat belajar tentang cara menanam, 

merawat, dan mengolah tanaman obat menjadi ramuan herbal yang 

bermanfaat. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan keterampilan mereka 

dalam bidang kesehatan, tetapi juga memberikan pengalaman praktis dalam 
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merawat lingkungan dan mengelola tanaman obat secara mandiri. Program 

ini juga dapat membuka peluang bagi pesantren untuk mengembangkan 

produk herbal yang dapat digunakan oleh santri dan masyarakat sekitar, 

serta memberikan keuntungan finansial bagi pesantren (Fivintari et al., 2023; 

Susanto et al., 2023). 

Solusi yang akan diajukan dalam pengabdian ini meliputi beberapa 

langkah penting, yaitu pemberian penyuluhan mengenai gangguan 

kesehatan yang sering terjadi di pondok pesantren dan cara untuk 

meningkatkan imunitas tubuh menggunakan TOGA. Selain itu, santri akan 

dilibatkan dalam workshop yang mengajarkan cara menanam, merawat, dan 

mengolah TOGA menjadi ramuan herbal yang bermanfaat bagi kesehatan 

mereka. Program ini juga mencakup pembelajaran tambahan yang bertujuan 

untuk menyiapkan santri agar bisa hidup mandiri dan berkiprah di 

masyarakat dengan pengetahuan yang lebih luas mengenai kesehatan dan 

pemanfaatan TOGA. 

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman 

santri tentang pentingnya menjaga kesehatan tubuh, khususnya dalam 

meningkatkan sistem imun dengan menggunakan TOGA. Program ini juga 

bertujuan untuk memperkenalkan dan mengajarkan kepada santri 

bagaimana cara memanfaatkan TOGA sebagai solusi kesehatan alami yang 

bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Diharapkan program ini akan 

berdampak positif terhadap kesehatan santri, meningkatkan kemandirian 

pondok pesantren, dan melestarikan budaya bangsa melalui pemanfaatan 

tanaman obat. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui 

pelatihan/praktek langsung, ceramah dan diskusi dua arah. Pada sesi 

pertama, materi tentang pengertian TOGA, jenis-jenis TOGA, dan manfaat 

TOGA dalam meningkatkan sistem imun tubuh. Untuk sesi kedua diberikan 

materi mengenai pembuatan jamu serbuk mulai dari cara menyiapkan 

sampai dengan pemasakan. Untuk sesi ketiga dilakukan pelatihan/prakter 

secara langsung cara penanaman TOGA dan pembuatan jamu serbuk oleh 

santri. Mitra yang mengikuti pelatihan ini adalah siswa Pondok Pesantren 

Al-Fatih di Pelaihari, Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan. Jumlah 

peserta yang mengikuti pelatihan ini sebanyak 42 Santri. Semua sesi 

pelaksanaan kegiatan dibantu oleh seluruh tim pelaksana pengabdian 

kepada masyarakat. Kegiatan ini dilakukan dalam 3 tahapan yaitu: 
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1. Tahapan Pra-Kegiatan 

a. Melakukan survei untuk memilih lokasi yang tepat dan memastikan 

fasilitas, aksesibilitas, serta kondisi lingkungan mendukung kegiatan 

pengabdian. 

b. Menyusun dan mengirimkan surat izin kepada pihak terkait untuk 

mendapatkan persetujuan agar kegiatan dapat dilaksanakan sesuai 

rencana. 

c. Merencanakan dan menetapkan waktu pelaksanaan kegiatan yang 

sesuai dengan jadwal peserta dan tim, serta memastikan durasi 

kegiatan cukup agar setiap sesi dapat berjalan dengan efektif. 

d. Menyusun dan mempersiapkan materi pelatihan dan memastikan alat 

serta bahan yang diperlukan tersedia dan dalam kondisi baik untuk 

mendukung kelancaran kegiatan. 

 

2. Tahapan Pelaksanaan 

a. Penyuluhan/pemberian materi 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada santri 

tentang pentingnya menjaga sistem kekebalan tubuh, cara 

memperkuat imun, serta manfaat Tanaman Obat Keluarga (TOGA) 

dalam mendukung daya tahan tubuh secara alami. Materi mencakup 

jenis-jenis TOGA yang bermanfaat untuk kesehatan dan cara 

mengolahnya menjadi jamu serbuk sebagai solusi alami untuk 

meningkatkan imunitas tubuh.Pelatihan penanaman TOGA dan 

pembuatan jamu. 

b. Pembuatan TOGA 

1) Siapkan pot dengan lubang drainase yang bersih. 

2) Pindahkan bibit TOGA (seperti sereh, seledri, jahe) dari polibek ke 

dalam pot dengan hati-hati agar akar tidak rusak. 

3) Tambahkan tanah di sekitar akar hingga padat dan tanaman stabil. 

4) Siram tanaman secukupnya dan tempatkan di tempat yang cukup 

sinar matahari untuk pertumbuhan optimal. 

 

c. Pembuatan Jamu Serbuk 

1) Selanjutnya santri melakukan pemanenan jahe sekaligus untuk 

sebagai sampel untuk di buat menjadi jamu serbuk 

2) Saring campuran jahe untuk memisahkan ampasnya. 

3) Masak campuran jahe dan susu UHT dengan api kecil hingga 

mendidih. 

4) Tambahkan 1 kg gula pasir, aduk hingga larut. 

5) Masak hingga mengental dan menjadi serbuk, simpan dalam wadah 

kedap udara, seduh dengan air panas saat penyajian. 
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3. Evaluasi 

Tim pengabdi melakukan evaluasi kegiatan dengan meminta peserta 

mengisi pre-test yang berisi soal tentang pengetahuan dasar TOGA dan jamu 

sebelum materi diberikan. Setelah kegiatan selesai, peserta mengisi post-test 

untuk mengukur peningkatan pengetahuan mereka mengenai penanaman 

TOGA dan pembuatan jamu. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai 

efektivitas pelatihan. Evaluasi menggunakan dua indikator utama: pertama, 

pengetahuan tentang Tanaman Obat Keluarga (TOGA) dan Jamu yang 

diukur melalui pre-test dan post-test untuk melihat peningkatan 

pengetahuan kognitif peserta. Kedua, kemampuan praktis dalam 

penanaman TOGA dan pembuatan jamu yang diobservasi selama kegiatan 

pelatihan, untuk menilai keterampilan psikomotor peserta. Dengan kedua 

indikator ini, evaluasi bertujuan untuk mengukur perubahan pengetahuan 

dan keterampilan praktis peserta setelah mengikuti pelatihan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pra Kegiatan 

Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan kordinasi dengan pihak 

pesantren untuk memetakan kebutuhan pelatihan dan jumlah peserta yang 

akan terlibat dalam pelatihan ini. Sebanyak 42 Santri akan menjadi peserta 

pelatihan ini. Selanjutnya penyusunan ateri pelatihan, penjadwalan 

kegiatan, serta penyediaaan sarana dan prasarana yang juga disesuaikan 

dengan kebutuhan pihak mitra. Serta melakukan pretest. 

Tanaman yang digunakan untuk Tanaman Obat Keluarga (TOGA) 

seperti sereh, seledri, temu kunci, lengkuas, pegagan, dan jahe dipilih karena 

memiliki kandungan senyawa alami yang bermanfaat untuk kesehatan 

tubuh. Sereh dikenal untuk mengatasi gangguan pencernaan dan memiliki 

sifat antiinflamasi, sementara seledri berkhasiat dalam mengurangi tekanan 

darah tinggi dan mendukung kesehatan jantung (Goh et al., 2025; Jiang et 

al., 2024; Wang et al., 2024). Temu kunci dan lengkuas memiliki sifat 

antibakteri dan antioksidan yang baik untuk meningkatkan daya tahan 

tubuh. Pegagan terkenal dengan kemampuannya merangsang sirkulasi 

darah dan meningkatkan fungsi otak, sementara jahe sering digunakan 

untuk meredakan peradangan, memperbaiki pencernaan, dan memperkuat 

sistem imun (Ayustaningwarno et al., 2024; Mohamed et al., 2018). 

Kombinasi dari tanaman-tanaman ini memberikan berbagai manfaat yang 

mendukung kesehatan tubuh secara alami, menjadikannya pilihan yang 

tepat untuk TOGA. 

 

2. Pelaksanaan 

Kegiatan ini dirancang untuk memberikan edukasi yang komprehensif 

kepada peserta pengabdian, dalam hal ini para santri, mengenai berbagai 

aspek terkait sistem kekebalan tubuh. Materi yang disampaikan mencakup 

pemahaman tentang gangguan yang dapat mempengaruhi kekebalan tubuh, 
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cara memperkuat dan meningkatkan sistem imun, serta pentingnya menjaga 

kesehatan tubuh dengan meningkatkan daya tahan imun. Peserta juga akan 

diberikan pengetahuan mendalam mengenai Tanaman Obat Keluarga 

(TOGA), termasuk pengertian, jenis-jenis TOGA yang dapat digunakan, dan 

manfaatnya dalam mendukung sistem imun tubuh secara alami. Selain itu, 

kegiatan ini juga mencakup pembelajaran praktis tentang pembuatan jamu 

serbuk sebagai alternatif minuman yang mendukung kesehatan tubuh 

secara alami. Setelah materi selesai disampaikan, kegiatan dilanjutkan 

dengan sesi diskusi dan pemberian reward kepada peserta yang aktif 

bertanya dan dapat menjawab pertanyaan secara spontan dari narasumber. 

Pemberian hadiah ini bertujuan untuk meningkatkan semangat dan 

motivasi peserta, sekaligus menunjukkan bahwa materi yang disampaikan 

telah dipahami dengan baik dan mendorong mereka untuk lebih terlibat 

dalam kegiatan, seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Pemberian Materi Tentang TOGA dan JAMU 

 

Sesi pertama kegiatan ini dimulai dengan pemaparan materi yang 

mendalam mengenai Tanaman Obat Keluarga (TOGA), di mana peserta 

diajak untuk memahami pengertian TOGA secara komprehensif, termasuk 

berbagai jenis tanaman yang masuk dalam kategori ini dan peran 

pentingnya dalam mendukung kesehatan tubuh dapat dilihat pada Gambar 

1. TOGA, yang melibatkan berbagai tanaman herbal, telah terbukti memiliki 

manfaat signifikan dalam meningkatkan sistem imun tubuh, yang sangat 

penting dalam menghadapi berbagai penyakit dan menjaga daya tahan 

tubuh. Beberapa tanaman yang digunakan dalam praktik TOGA di 

antaranya adalah sereh, seledri, temu kunci, lengkuas, pegagan, dan jahe. 

Tanaman-tanaman ini tidak hanya mudah ditemukan di sekitar kita, tetapi 

juga memiliki kandungan senyawa aktif yang dapat merangsang sistem 

imun, mengurangi peradangan, dan meningkatkan kesehatan secara 

keseluruhan. Dengan memanfaatkan potensi alami ini, TOGA menjadi 

alternatif yang efektif dan alami untuk memperkuat tubuh, serta 

mendukung gaya hidup sehat yang lebih holistik. 
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Tanaman Obat Keluarga (TOGA) terdiri dari berbagai tanaman yang 

dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesehatan tubuh secara alami, 

salah satunya adalah memperkuat sistem imun tubuh. TOGA mengandung 

senyawa aktif yang memiliki kemampuan untuk merangsang atau 

memperbaiki fungsi sistem kekebalan tubuh, yang sangat penting dalam 

menjaga tubuh agar tetap sehat dan terhindar dari penyakit. Penanaman 

TOGA di rumah memungkinkan kita untuk memanfaatkan obat herbal 

secara praktis dan efektif. Penggunaan tanaman obat seperti TOGA dapat 

membantu meningkatkan daya tahan tubuh dan mencegah beberapa 

penyakit (Setiawati, 2019). Berikut dokumentasi proses kegiatan 

penanaman TOGA, seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Proses Penanaman Tanaman Obat Keluarga (TOGA) 

 

Beberapa penelitian terbaru telah menyoroti manfaat Cymbopogon 

citratus (sereh) sebagai agen imunostimulan dan anti-inflamasi. Ekstrak 

etanol sereh telah terbukti memiliki aktivitas antioksidan yang signifikan 

dengan IC50 193,07 µg/mL, serta meningkatkan aktivitas imunomodulator 

pada tikus BALB/c, yang tercermin dalam peningkatan indeks fagositik dan 

penurunan indeks organ (Iwo et al., 2025). Selain itu, senyawa bioaktif dalam 

minyak atsiri sereh, seperti klorogenat, isoorientin, dan swertiajaponin, 

memiliki aktivitas antioksidan dan potensi sebagai imunostimulan (Luang-

In et al., 2024). Penelitian lain menunjukkan bahwa komponen bioaktif 

dalam minyak atsiri sereh, seperti citral, myrcene, dan geraniol, dapat 

meningkatkan fungsi sistem kekebalan tubuh melalui aktivitas antioksidan 

dan anti-inflamasi, serta mendukung kesehatan usus (Meel et al., 2025). 

Secara keseluruhan, temuan-temuan ini mendukung potensi sereh sebagai 

bahan alami yang efektif dalam memperkuat sistem imun. 

Seledri (Apium graveolens) adalah tanaman yang juga populer dalam 

TOGA. Seledri mengandung berbagai nutrisi penting seperti vitamin C, 

flavonoid, dan mineral yang mendukung sistem kekebalan tubuh. Vitamin C 

dalam seledri berperan penting dalam produksi sel darah putih, yang 

merupakan bagian dari sistem imun tubuh. Seledri memiliki kandungan 

antioksidan yang dapat meningkatkan fungsi imun tubuh dan melindungi 
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sel-sel tubuh dari kerusakan akibat radikal bebas (Nugroho et al., 2018). 

Selain itu, ekstrak seledri juga dapat mengurangi aktivasi jalur NF-κB dan 

inflammasom NLRP3, serta menurunkan kadar ROS dan sitokin inflamasi 

seperti IL-6 dan IL-1β pada sel A-549 manusia yang mengalami cedera paru 

akut (Zhu et al., 2023). 

Pegagan (Centella asiatica), atau dikenal juga sebagai centella, adalah 

tanaman TOGA lainnya yang memiliki kemampuan untuk memperkuat 

sistem imun tubuh. Pegagan mengandung senyawa triterpenoid, seperti 

madecassoside dan asiaticoside, yang memiliki efek imunomodulator dan 

anti-inflamasi. Sebuah studi menunjukkan bahwa ekstrak pegagan standar 

(ECa 233) dapat meningkatkan jumlah sel T regulator, yang berperan dalam 

menekan respons imun berlebihan dan menjaga keseimbangan imun tubuh 

(Widyawati et al., 2020). Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa 

pegagan dapat mengurangi kadar sitokin inflamasi seperti TNF-α dan IL-6, 

serta menghambat aktivitas COX-2 dan LOX, yang berkontribusi pada 

pengurangan peradangan dan peningkatan penyembuhan luka (Singkhorn 

et al., 2018). 

Pada sesi kedua, peserta mempelajari pembuatan jamu serbuk dengan 

menggabungkan bahan alami seperti jahe, susu UHT, dan gula. Pada materi 

ini, diberikan pokok bahasan terkait bagaimana prinsip pembuatan jamu 

serbuk. Prinsip pembuatan jamu serbuk terletak pada proses kristalisasi 

gula, yang memungkinkan bahan cair seperti ekstrak jahe dan susu UHT 

berubah menjadi bentuk serbuk yang mudah larut dalam air. Gula yang 

digunakan dalam proses ini berfungsi sebagai pengikat air dan membantu 

mengawetkan ekstrak jamu. Ketika campuran jahe, susu, dan gula 

dipanaskan, gula akan larut sepenuhnya dalam cairan tersebut. Selanjutnya, 

saat campuran didinginkan, gula mulai mengkristal, mengubahnya menjadi 

bentuk serbuk yang mudah disimpan dan digunakan. Proses ini memastikan 

bahwa jamu tetap praktis untuk dikonsumsi, tetap memiliki rasa yang 

konsisten, dan tetap mempertahankan manfaat kesehatan dari bahan-bahan 

alami yang digunakan. 

Kegiatan sesi ketiga, dilaksanakan pelatihan dan praktek pembuatan 

salah satu produk jamu serbuk, dimana sampel yang digunakan adalah dari 

tanaman TOGA yang telah di tanam yajtu tanaman jahe. Proses dimulai 

dengan menggiling jahe segar untuk mengeluarkan sari patinya, yang 

kemudian dicampurkan dengan susu UHT untuk memberikan kelembutan 

dan rasa kaya. Gula ditambahkan untuk memberi rasa manis alami. Setelah 

campuran ini dimasak hingga mendidih, jamu siap untuk dikemas dalam 

bentuk serbuk. Metode kristalisasi gula digunakan untuk menghasilkan 

jamu serbuk kristal yang mudah larut dalam air. Larutan gula dan ekstrak 

jamu dipanaskan hingga gula larut, kemudian didinginkan sehingga gula 

mengkristal, membentuk butiran halus. Hasil akhirnya adalah jamu serbuk 

yang stabil dan mudah diseduh (Kusuma, 2021; Sari, 2020; Yulia, 2022). 
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Selain sesi pelatihan pembuatan jamu, terdapat juga sesi yang berfokus 

pada pemberian label pada jamu. Dalam sesi ini, peserta akan mempelajari 

pentingnya pemberian label yang tepat pada produk jamu, baik dari segi 

informasi yang harus tercantum, desain label yang menarik. Para santri 

akan diajarkan cara menyusun informasi yang jelas mengenai cara memilih 

nama produk yang menarik. Selain itu, mereka juga akan dibekali dengan 

teknik-teknik desain grafis agar label yang dibuat tidak hanya informatif, 

tetapi juga dapat menarik perhatian konsumen dan meningkatkan daya jual 

produk jamu yang dihasilkan.  

 

3.   Evaluasi 

Evaluasi terhadap keseluruhan kegiatan dilakukan dengan 

menggunakan dua metode, yaitu pre-test dan post-test, yang bertujuan 

untuk mengukur pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan, 

yakni Tanaman Obat Keluarga (TOGA) dan Jamu Serbuk. Sebanyak 42 

peserta mengikuti pre-test, yang menghasilkan nilai rata-rata sebesar 63,4. 

Setelah diberikan materi dan dilakukan diskusi dua arah, peserta kemudian 

mengikuti post-test, dengan hasil yang menunjukkan peningkatan nilai rata-

rata menjadi 84,7. Dengan demikian, terdapat peningkatan signifikan dalam 

pemahaman peserta, yaitu sebesar 33,6%, antara nilai rata-rata pre-test dan 

post-test. Hasil evaluasi ini menggambarkan efektivitas metode 

pembelajaran yang diterapkan dalam kegiatan tersebut, yang dapat dilihat 

lebih jelas pada Tabel 1 dan Gambar 3. 

 

Tabel 1 Hasil Evaluasi Pemberian Materi 

Rata-Rata Nilai Pre-test Rata-Rata Nilai Post-test Rata-Rata % Peningkatan 

63,4 84,7 33,6% 

Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test 

Negative Ranks 0 

Positive Ranks 42 

Ties 0 

Asymp. Sig. (2-Tailed) 0,000 

 

 
Gambar 3. Grafik Peningkatan Nilai Santri Pre-test vs Post-test 
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Hasil evaluasi kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan metode 

pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

pemahaman peserta terkait materi Tanaman Obat Keluarga (TOGA) dan 

Jamu Serbuk. Berdasarkan data yang diperoleh, rata-rata nilai pre-test 

peserta adalah 63,4, sementara setelah mengikuti sesi materi dan diskusi 

dua arah, rata-rata nilai post-test meningkat menjadi 84,7. Ini menunjukkan 

peningkatan sebesar 33,6% pada pemahaman peserta. Angka ini 

mencerminkan efektivitas materi yang disampaikan serta metode 

pembelajaran yang diterapkan dalam kegiatan tersebut.  

Evaluasi ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran berhasil 

memberikan pemahaman yang lebih baik kepada peserta setelah adanya 

pemberian materi yang lebih mendalam (Moleong, 2018). Selain itu, hasil uji 

statistik menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test menguatkan temuan 

tersebut. Uji ini menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-Tailed) sebesar 0,000, 

yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, menandakan bahwa 

perbedaan antara nilai pre-test dan post-test sangat signifikan. Semua 

peserta menunjukkan peningkatan yang positif, tanpa ada peserta yang 

menunjukkan hasil yang menurun. 

Pendekatan pembelajaran yang melibatkan diskusi dua arah dan 

penyampaian materi yang interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman peserta didik. Metode diskusi dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara, berpikir kritis, serta sikap toleransi di kalangan 

peserta didik. Model pembelajaran interaktif yang mengutamakan 

keterlibatan aktif siswa melalui diskusi dan aktivitas kelompok juga dapat 

memperkuat pemahaman siswa dalam materi pembelajaran agama. Selain 

itu, strategi pembelajaran interaktif meningkatkan hasil belajar siswa 

sekaligus memperbaiki keterampilan sosial mereka, terutama dalam konteks 

pembelajaran sejarah. Dengan demikian, penerapan pendekatan ini dapat 

meningkatkan pemahaman serta kemampuan sosial peserta didik secara 

efektif (Budiman, 2025; Liskawati, 2024). 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian di Pondok Pesantren Al-Fatih berhasil 

meningkatkan pengetahuan santri tentang manfaat Tanaman Obat 

Keluarga (TOGA) dalam memperkuat sistem imun tubuh. Hasil evaluasi 

menggunakan metode pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan 

pemahaman peserta sebesar 33,6%, dengan rata-rata nilai pre-test 63,4 dan 

post-test 84,7. Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan ini juga 

memberikan keterampilan praktis dalam menanam, merawat, dan mengolah 

TOGA menjadi jamu serbuk. Untuk tindak lanjut, disarankan agar kegiatan 

pengabdian ini diperluas ke pesantren lain di wilayah yang berbeda, serta 

melibatkan lebih banyak peserta. Selain itu, pengabdian berikutnya dapat 

difokuskan pada pelatihan lanjutan mengenai pemasaran produk jamu 
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herbal berbasis TOGA, sehingga pesantren dan santri dapat memperoleh 

manfaat ekonomi dari hasil yang mereka produksi. 
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